Terus Percepat Program Vaksinasi,
Presiden Minta Stok Vaksin Segera
Dihabiskan

Sumber : https://kominfo.go.id/content/detail/35770/terus-percepat-program-
vaksinasi-presiden-minta-stok-vaksin-segera-dihabiskan/0/berita
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Sejumlah remaja mengantre untuk mendapatkan vaksinasi di Kodim 0825
Banyuwangi, Jawa Timur, Jumat (16/7/2021). Vaksinasi itu menyediakan 3.700
dosis vaksin Sinovac untuk anak usia remaja mulai 12 hingga 17 tahun sebagai
antisipasi jika sewaktu-waktu pempelajaran tatap muka dimulai kembali. -

(antarafoto)
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Jakarta, Kominfo - Presiden Joko Widodo menginstruksikan jajarannya
untuk terus mempercepat vaksinasi Covid-19. Presiden juga meminta agar stok
vaksin yang ada di daerah segera dihabiskan.

“Arahan Bapak Presiden untuk vaksinasi ini agar dipercepat dan beliau
memahami bahwa stok itu ditahan di daerah-daerah sebagai cadangan suntik
kedua sebesar 19 juta dan beliau meminta agar segera dihabiskan saja karena
nanti akan ada dosis vaksin baru yang datang,” ujar Menteri Kesehatan Budi
Gunadi Sadikin dalam keterangan pers secara virtual usai mengikuti rapat
terbatas yang dipimpin oleh Presiden Joko Widodo melalui konferensi video di
Jakarta, Jumat (16/07/2021).

Menkes menjelaskan bahwa stok vaksin yang telah diterima pemerintah
ada 75 juta dosis. Hingga pagi hari ini, pemerintah telah menyuntikkan 56 juta
dosis vaksin untuk 40 juta orang dengan vaksin dosis pertama, dan sisanya
adalah vaksin dosis kedua.

Untuk memastikan stok vaksin terus terpenuhi, Menkes menyebut bahwa
akan ada tambahan kedatangan vaksin sebanyak lebih dari 30 juta dosis pada
akhir bulan Agustus.

“Kita sudah mendapat kedatangan bahan baku yang cukup ya. Insyaallah
di akhir Agustus nanti akan ada tambahan sekitar lebih dari 30 juta dosis
kembali,” imbuh Budi.

Dalam ratas tersebut, Presiden juga menginstruksikan agar suntikan dosis
kedua tidak harus pada hari persis sesuai aturan jeda waktu dari dosis pertama.
“Selisih satu atau dua hari pun tidak apa apa,” katanya.

Penuhi Kebutuhan

Lonjakan kasus Covid-19 akhir-akhir ini membuat kebutuhan pasokan
oksigen dan stok obat-obatan mengalami kenaikan pesat. Pemerintah melalui
Kementerian Kesehatan (Kemenkes) bekerja sama dengan beberapa pihak untuk

memenuhi kebutuhan tersebut.



“Dari sisi oksigen, kami juga update ke kabinet bahwa kebutuhan oksigen
memang meningkat sangat pesat, dari sebelumnya 400 ton per hari naik
sekarang menjadi hampir 2.000 ton per hari,” jelas Menkes.

Untuk memenuhi kebutuhan oksigen bagi perawatan pasien Covid-19,
Kemenkes melakukan sejumlah upaya antara lain bekerja sama dengan
Kementerian Perindustrian untuk menggunakan kelebihan kapasitas oksigen
dari berbagai pabrik dan industri di dalam negeri.

“Kami juga sudah memberikan strategi pemenuhan suplainya dengan cara
menggunakan excess capacity dari pabrik-parik atau industri-industri di dalam
negeri bekerja sama dengan Kementerian Perindustrian. Ada sekitar 240-250
ton per hari excess capacity yang bisa kami gunakan dari industri-industri dalam
negeri,” jelasnya.

Selanjutnya, Kemenkes juga berupaya untuk membangun strategi
penggunaan oksigen konsentrator yang dapat digunakan dengan mudah di
rumah maupun rumah sakit untuk kebutuhan isolasi pasien Covid-19.

“Ini adalah alat kecil yang membutuhkan listrik saja. Kita bisa pasang di
rumah maupun tempat tidur rumah sakit untuk menyuplai oksigen dengan
kapasitas 10 liter atau 5 liter per menit sehingga cukup untuk tempat tidur
isolasi,” ujarnya.

Untuk mendukung strategi tersebut, pemerintah berencana untuk membeli
sekitar 20 hingga 30 ribu oksigen konsentrator untuk rumah sakit dan
masyarakat yang membutuhkan.

Sementara itu, terkait dengan obat-obatan, Kemenkes sudah
mengidentifikasi bahwa untuk obat-obat yang ada pabriknya di dalam negeri
relatif masih terkontrol suplainya. Namun, Menkes menyadari bahwa ada obat-
obatan impor yang memang secara global suplainya juga sangat ketat.

Untuk itu, Kemenkes bekerja sama dengan Kementerian Luar Negeri
untuk mendapatkan obat-obatan khusus untuk pasien Covid-19 yang diimpor

dari luar negeri dan suplainya sangat terbatas secara global.



“Yang pertama adalah obat Remdesivir yang kami impor dari India,
Pakistan, dan China, dan itu sekarang solusinya kita sudah negosiasi dengan Ibu
Menlu dibantu agar India bisa membuka kembali keran ekspornya. Sudah
masuk 50 ribu vial minggu ini dan nanti bertahap 50 ribu vial setiap minggu,”
jelas Budi.

Selain itu, pemerintah juga berupaya untuk mencari jenis obat-obatan
alternatif sebagai pengganti jenis obat yang sulit didapatkan, seperti Remdesivir
dan Actemra. Terkait hal tersebut, Menkes menyebut pemerintah telah
membuka akses ke Tiongkok dan Amerika Serikat untuk mendatangkan obat
pengganti.

“Kami juga sudah bicara dengan CEO Roche dan memang diakui ada
global suplai yang ketat sehingga dengan stok yang ada sekarang masih jauh
dari yang kita butuhkan. Kita mencari beberapa alternatif obat yang mirip
dengan produk yang mirip dari produk Actemra ini dari Amerika Serikat,”
jelasnya.

Selain kedua jenis obat tersebut, Kemenkes dengan Kementerian Luar
Negeri juga terus melakukan diskusi dengan pemerintah Tiongkok untuk
mendapatkan obat-obatan jenis lainnya yang diproduksi di sana seperti
Gamaras.

“Kita juga mencari obat yang namanya Gamaras, itu merek dagang dari
kategori obat yang dikenal dengan grup IVIG (intravenous immunoglobulin
therapy) ini produksinya ada di China, kita juga membutuhkan cukup banyak,”

ujar Budi.



